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Abstract: Perubahan Status UNNES dari PTN BLU
ke PTN BH melalui Peraturan Pemerintah Nomor 36
Tahun 2022 menjadikan UNNES memiliki
kemandirian baik non akademik dan akademik. Salah
satu kemandirian non akademik adalah tata kelola
organisasi dimana diatur lalui peraturan rektor.
PTN BH UNNES telah menetapkan tata kelola
organisasi melalui Peraturan Rektor nomor 11
Tahun 2023. Perubahan tata kelola harus diikuti
perubahan sistem informasi sebagai sistem
pendukung untuk memudahkan jalannya organisasi.
Selain perubahan sistem informasi harus bersifat
simpel, praktis, dan tidak banyak. Untuk itu perlu
adanya intregrasi sistem informasi yang saling
terkait. salah satunya adalah intregrasi MyUNNES
Keuangan konten Perencanaan, Aset, dan
MyUNNES-eProc. Penelitian ini telah menghasilkan
intergrasi sebagai berikut; 1. MyUNNES-Keuangan
konten Perencanaan dan Aset: Intergrasi yang telah
dilakukan adalah tampilnya akun belanja modal dan
beserta besarannya yang ada di konten perencanaan
di konten RKAMU aset. Operator RKAMU tinggal
melakukan detail belanja modal yang akan
dilakukan. 2. MyUNNES-Keuangan konten Aset dan
MyUNNES-eProc: RKAMU hasil intregrasi akan
tampil di MyUNNES-Proc dengan detail kode
barang, nama barang, spesifikasi barang, jumlah
barang, unit pengusul, dan anggaran. Berdasarkan
hasil uji kepada pengguna yaitu operator RKAMU,
merasa puas terhadap hasil intregrasi. Sistem
intergrasi ini perlu dilanjutkan untuk diintergrasikan
ke sistem keuangan dan akuntansi.

Keywords: RKAMU,
Integrasi

PENDAHULUAN
Pada tahun 2022 Universitas Negeri Semarang (UNNES) telah mengalami transformasi

status dari PTN BLU menjadi PTN BH. Perubahan status itu dengan dasar hukum adalah
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Semarang tertanggal 20 Oktober 2022. Perubahan
status tersebut diikuti juga perubahan visi, misi, dan tujuan UNNES sebagai PTN BH. Selain
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perubahan visi, misi dan tujuan UNNES juga melakukan perubahan kelembagaan melalui
perubahan tata kelola organisasi (OTK), salah satunya adalah penghapusan Biro dan pendirian
Direktorat. Perubahan OTK ini ditetapkan berdasarkan Peraturan Rektor nomor 11 tahun 2023.

Perubahan status UNNES dan OTK UNNES diikuti perubahan sistem informasi
layanan/aplikasi yang selama ini digunakan untuk mengoptimalisasi kinerja UNNES. Perubahan
aplikasi merupakan penyesuaian terhadap perubahan tata kelola UNNES. Selain itu perubahan
aplikasi ini juga merupakan upaya menyederhanakan berbagai sistem aplikasi yang ada saat PTN
BLU UNNES. Tujuan perubahan aplikasi menyederhanakan aplikasi yang banyak sekali menjadi
single aplikasi/data. Single aplikasi yang dimaksud adalah satu aplikasi yang berisi semua
layanan yang ada di UNNES.

Pada tahun 2021 ketika masih PTN BLU, UNNES dalam hal ini Subbag BMN telah
melakukan upaya integrasi sistem. Intregrasi tersebut adalah intregrasi antara sianggar yang ada
di Bagian Perencanaan yang menghasilkan dokumen RKAKL saat ini disebut RAT dengan
Sistem Informasi Aset dan Gudang (SIAGUNG) yang menghasilkan RKBMN saat ini disebut
RKAMU. Integrasi tersebut berupa transfer data secara sistem. Akun belanja modal dan akun
belanja persediaan yang ada di SIANGGAR di setiap unit di lingkungan UNNES datanya
ditransfer ke SIAGUNG kemudian dilakukan pendetailan belanja. Hasil dokumen tersebut
kemudian diserahkan ke UKPBJ untuk disusun menjadi RUP.

Berdasarkan penelitian Agung Wiyanto, dkk dengan judul Integrasi Sistem Informasi Aset
dan Gudang dengan Sistem Informasi Anggaran Menuju Penyusunan RKAKL dan RKBMN
yang Cepat, Tepat, Efektif, dan Efisien Persiapan UNNES PTN Badan Hukum yang termuat
dalam https://journal.iapi-indonesia.org/ sebanyak 70% operator penyusun RKBMN merasa puas
dengan sistem intregrasi tersebut.

Namun integrasi tersebut, saat ini sudah tidak bisa dipakai dikarenakan adanya perubahan
dan pengembangan sistem aplikasi yang ada. Kondisi saat ini kembali ke kondisi banyak aplikasi
yang harusnya terintegrasi masih berdiri sendiri-sendiri. Oleh karena itu, integrasi sistem yang
terkait harus segera dimulai. Hal ini untuk memudahkan dalam penyelesaian, mengefisiensi, dan
mengefektifkan pekerjaan, serta mengurangi kesalahan pekerjaan.

Salah satu sistem informasi layanan harus diintegrasikan adalah sistem perencanaan, sistem
aset, sistem pengadaan, sistem keuangan, sistem akuntansi, dan sistem pajak yang dimiliki
UNNES. Sistem tersebut sudah ada di MyUNNES-Keuangan UNNES namun belum terintegrasi.
Gambaran sistem layanan di UNNES yang dapat diintegrasi dapat dilihat dalam Gambar 1. di
bawah ini;
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Gambar 1. Desain pengembangan integrasi sistem di PTN BH UNNES
Secara ringkas integrasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut;
1) Kunci dari intergrasi tersebut adalah ada RKAMU yang berada di Seksi Aset Subdit Umum.

RKAMU yang berasal usulan dari unit-unit di lingkungan UNNES, harus berisi kode aset
yang mau diadakan. Kode aset ini merupakan primary key untuk integrasi sistem. Kode-kode
aset ini merupakan pendetailan dari akun belanja yang ada di RAT di Subdit Perencanaan
dan Akuntansi yang memberikan alokasi besar rupiah belanja persediaan dan belanja modal
unit di lingkungan UNNES. RKAMU. Sistem aplikasi yang digunakan MyUNNES-
Keuangan.

2) Data RKAMU yang ada kode aset yang telah final disertai jumlah rupiah yang berasal dari
RAT merupakan data rencana pengadaan UNNES. Data rencana pengadaan ini dikirim
melalui sistem secara otomatis ke sistem pengadaan/MyUNNES-eProc UNNES yang berada
di KPP Kemudian KPP Bersama PPK melakukan pemaketan terhadap RKAMU menjadi
RUP. Setelah itu mengadakan pengadaan sesuai aturan yang ada.

3) Hasil pengadaan dari paket-paket tetap berisikan kode aset dan nilai rupiah dari pengadaan
yang dikirim ke sistem keuangan untuk dibayar.

4) Data pengadaan selanjutanya dikirim ke Subdit Keuangan untuk selanjutnya disahkan
belanjanya dengan terbit SP2D. Kemudian bukti belanja SP2d dikirim ke Subdit
Perencanaan dan Akuntansi. Sistem aplikasi MyUNNES-Keuangan.

5) Data SP2D ini akan dikirim ke Subdit Perencanaan dan Akuntansi yaitu Seksi Akuntansi dan
Pelaporan untuk disahkan dan dicatat dan disahkan sebagai belanja yang telah dilakukan oleh
UNNES. Sistem aplikasi MyUNNES-Keuangan.

6) Hasil pengesahan dari SP2D ini selanjutnya akan dikirim ke Seksi Aset Subdit Umum.
Untuk dicatat dalam belanja aset di UNNES. Sistem aplikasi MyUNNES-Keuangan.

7) Hasil pencatatan aset akan dikirim kembali Seksi Akuntansi dan Pelaporan sebagai laporan
aset dengan penyusutan komersil dan Seksi Pencairan Dana dan Perpajakan dengan
penyusutan fiskal untuk laporan pajak.
Proses tersebut di atas selama ini datanya masih dilakukan secara manual berupa data excel,
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PDF atau word belum ada intregrasi masing-masing memiliki sistem sendiri. Hal ini berakibat
tidak sinkronnya data, ketidakefisiensian pekerjaan dan tingkat kesalahan sangat tinggi. Oleh
karena itu integrasi sistem tersebut sangat penting. Pentingnya intregrasi ini telah dibahas dalam
RAPIM (Rapat Pimpinan) tahun 2024 yang bertempat di Hotel Grand Wahid Salatiga pada bulan
Desember tahun 2024. Ide intregrasi ini masih tahap wacana. Oleh karena itu perlu ada aksi nyata
dengan mengawali melalui penelitian awal. Penelitian awal yang ingin dilakukan adalah rintisan
awal untuk melakukan Integrasi anggaran SIANGGAR (RKT), siast (RKAMU) dan pengadaan
yaitu MyUNNES-eProc dan pengaruhnya pada pengguna. Rintisan awal ini bila berhasil
kedepannya bisa dikembangkan menjadi intregrasi semua sistem seperti desan pengembangan
pada gambar 1.

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini
adalah: (1) apa kebutuhan integrasi sistem antara sistem penganggaran, sistem aset, dan sistem
pengadaan, (2) bagaimana model integrasi yang tepat antara sistem penganggaran, sistem aset,
dan sistem pengadaan, (3) Bagaimana efektivitas model integrasi sistem dan kelayakan
penerapannya?

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) pembuatan rintisan integrasi sistem
penganggaran, sistem aset, dan sistem pengadaan, (2) untuk mengetahui dan menganalisis
kebutuhan integrasi sistem penganggaran, sistem aset, dan sistem pengadaan, (3) untuk
mengetahui dan menganalisis model integrasi yang tepat antara sistem penganggaran, sistem aset,
dan sistem pengadaan, (4) untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas model integrasi sistem
dan kelayakan penerapannya.

LANDASAN TEORI
1. Sistem Informasi

Pengertian sistem informasi di kutip dari Husen Abdurahman dalam penelitian dengan
judul Integrasi Sistem Informasi SMP Integrasi Modul Kepegawaian, Penjadwalan dan Penilaian
di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta menggunakan Metode HMVC tahun 2019, sistem
informasi secara umum dapat didefinisikan sebagai kumpulan hal atau elemen yang saling
bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu
kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan. Berdasarkan John F Nash
(2017:9) pengertian sistem informasi adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi,
media, prosedur, dan pengendalian yang ditujukan untuk mengatur jaringan komunikasi yanag
penting, proses transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern dan
ekstern, dan menyediakan dasar untuk pengambil keputusan yang tepat. Pengertian sistem
informasi berdasarkan O’Brien (2018;157) adalah kombinasi dari setiap unit yang dikelola orang-
orang, hardware (perangkat keras), software (perangkat lunak), jaringan komputer, serta jaringan
komunikasi data (komunikasi), dan database (basis data) yang mengumpulkan, mengubah, dan
menyebarkan informasi tentang bentuk organisasi. Secara umum penertian sistem informasi
adalah suatu sistem yang mengkombinasikan antara aktivitas manusia dan penggunaan teknologi
untuk mendukung manajemen dan kegiatan operasional.
Tujuan pemakaian sistem informasi adalah untuk menghasilkan sebuah produk-produk yang
berisi kumpulan informasi yang ditampilkan dengan mudah, bisa dipahami dan dibaca oleh
pengguna/user. Produk-produk yang ditampilkan yang berisi data-data harus merupaka data valid,
data yang tepat, cepat, efisien dan akurat. Hal ini karena tujuan utama adanya sistem informasi
adalah memberikan data informasi untuk manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk
menjalankan operasional organisasi yang cepat dan tepat serta memudahkan penguna dalam
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melakukan aktivitasnya. Sistem informasi sebagai sistem yang membantu dinyatakan baik
apabila memenuhi berapa-berapa komponen, kompenen tersebut antara lain:
1) Input, dimana komponen input data yaitu data yang masuk ke dalam sistem informasi

merupakan data yang benar dan baik,
2) Model sistem dimana komponen model yang merupakan kombinasi prosedur, logika, dan

model matematika yang memproses data yang tersimpan pada basis data dengan cara yang
sudah ditentukan untuk menghasilkan luaran yang diinginkan benar dan tepat.

3) Output dimana komponen output dimana hasil output dari data informasi yang berkualitas
yanmg diukur benar, cepat dan tepat serta dokumen data dapat berguna untuk semua
tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4) Komponen teknologi dimana perangkat lunak maupun keras dalam sistem informasi,
teknologi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model/memproses,
menyimpan dan mengakses data, dan menghasilkan dan mengirimkan output, serta
memantau pengendalian sistem tepat dan mengikuti perkembangan teknologi.

5) Komponen basis data adalah komponen yang bersisi kumpulan data-data yang saling
berhubungan yang tersimpan di dalam komputer dengan menggunakan software database
mengunakan basis data yang tepat.

6) Komponen kontrol yaitu komponen yang mengendalikan gangguan terhadap sistem
informasi terkendali dengan baik dan benar.

2. Sekilas sianggar dalam MyUNNES-Keuangan UNNES
Sistem informasi penganggaran atau Sianggar merupakan sistem yang bertujuan untuk
mempermudah kinerja Subdit Perencanaan dan Akuntansi dalam bidang penganggaran dana
pada Universitas Negeri Semarang. Sistem informasi ini dapat diakses melalui laman
apps.unnes.ac.id/68 konten Anggaran. Sistem ini memuat seluruh kebutuhan Subdit Perencanaan
dan Akuntansi dalam merancang anggaran yang ada di UNNES serta mulai dari pembagian dana
bagi masing-masing unit, input detail kegiatan, hingga output yang dibutuhkan. Berikut detail
fitur yang terdapat dalam aplikasi MyUNNES-Keuangan konten Perencanaan:
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3. Sekilas MyUNNES-Keuangan Konten Aset
Pengelolaan sarana dan prasarana atau pengelolaan aset UNNES berpedoman kepada
pengelolaan PTN BH. Pada tahun 2017 UNNES telah mengembangkan sistem informasi aset
sendiri. Sistem informasi ini dikembangkan selain untuk melengkapi kekurangan sistem yang
ada misalnya SIMAK Persediaan, SIMAK BMN, SIMANTAP, SIMAN, dan sistem lainnya
adalah untuk menyiapkan diri dalam perubahan PTN BLU menjadi PTN Badan Hukum.
Sistem informasi yang dikembangkan tersebut adalah sistem informasi aset dan gudang yang
disingkat SIAGUNG dengan domain siagung.unnes.ac.id. Sistem tersebut telah memisahkan
data kekayaan awal PTN BH UNNES dengan tetap menerapkan prinsip pengelolaan aset yang
sehat. Kekayaan yang dipisahkan adalah aset tanah dan aset non tanah. Siagung berisi mulai dari
aset yang dimiliki UNNES, penyusunan usulan pengadaan barang (RKBMN) di lingkungan
UNNES, penggunaan aset oleh pihak ketiga sampai dengan temuan audit.
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Pada tahun 2022 karena ada perubahan tata kelola aset, Seksi Aset telah merintis pengelolaan
dalam MyUNNES-Keuangan konten aset. Salah satu konten MyUNNES-Keuangan yaitu
Konten Elektrik Rencana Kebutuhan Aset Milik UNNES (E-RKAMU) adalah konten yang
berisi usulan unit-unit di UNNES mengenai kebutuhan aset ke depan. Konten ini terdiri
a. Usulan Pengadaan Peralatan Mesin
b. Usulan Pengadaan Mebeler
c. Usulan Pengadaan Persediaan
d. Usulan Pengadaan Bahan Laboratorium
e. Usulan Pengadaan Gedung
f. Usulan Pengadaan Buku

4. Sekilas Sistem Pengadaan/myunnes-proc UNNES
Sistem pengadaan UNNES atau lebih dikenal dengan MyUNNES-myunnes-proc adalah

sistem aplikasi yang digunakan dalam pengelolaan sistem pengadaan. Fitur sebagai berikut.

Data pengadaan ini berasal dari RKAMU yang kemudian dilakukan pemaketan untuk
pengadaan. Pemaketan pengadaan ini selanjutkan dilakukan proses pengadaan sesuai aturan
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pengadaan yang ada.
5. Integrasi Sistem dan Keuntungan

Pengertian dari integrasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
pembauran. Sementara mengintegrasikan diartikan sebagai usaha untuk menyatukan.
Berdasarkan pengertian KBBI tersebut di atas pengertian integrasi sistem adalah sebuah
rangkaian proses usaha untuk dengan cara menghubungkan beberapa sistem-sistem komputerisasi
dan software dari aplikasi baik secara fisik maupun secara fungsional. Sistem terintegrasi adalah
upaya menggabungkan komponen sub-sub sistem ke dalam satu sistem besar dan menjamin
fungsi-fungsi dari sub sistem tersebut sebagai satu kesatuan atau mengabungkan aplikasi satu
dengan aplikasi lain dengan menautkan secara sistem. Sementara berdasarkan pendapat dilihat
dari sudut teknologi informasi integrasi adalah adanya saling keterkaitan antar sub sistem
sehingga data dari satu sistem secara rutin dapat melinta, menuju, atau diambil oleh satu atau
lebih sistem yang lain. Oleh karena itu konsep utama integrasi sistem adalah suatu sistem-sistem
yang ada yang dapat saling berhubungan satu dengan yang lain dengan berbagai cara yang sesuai
dengan keperluan.

Adanya sistem intregrasi memiliki keuntungan yaitu membaiknya suatu arus informasi
dalam sebuah organisasi. Dimana sebuah pelaporan yang selama ini memerlukan waktu, banyak
biaya dan ketepatan data masih diragukan dikarenakan banyak informasi akan berubah menjadi
cepat dan tepat sehingga kegiatan manajerial dapat mengambil Keputusan yang tepat. Hal ini
merupakan satu alasan kuat untuk melakukan intregrasi sistem informasi. Hal yang yang
menguntungkan dari pengintegrasian sistem yaitu adanya mendorong buat UNNES untuk
membagikan atau mengkomunikasikan informasi yang dihasilkan kepada stakeholder secara rutin.

METODE PENELITIAN
Penelitian akan dilakukan di lingkungan Universitas Negeri Semarang dengan mengunakan
penelitian R & D dengan metode kualitatif. Populasi penelitian adalah pengguna/operator
MyUNNES-Keuangan konten perencanaan, MyUNNES-Keuangan konten aset dan MyUNNES-
eProc.

Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: (1) research dan informasi
kebutuhan (2) membuat model integrasi (3) menganalisis efetivitas/kelayakan hasil model yang
telah dibuat. Skema sebagai berikut:
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Gambar 2. Tahapan Modeling Integrasi Sistem
1. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer berupa hasil kuisioner operator perencanaan,
pengadaan, dan aset. Untuk data sekunder data yang diperoleh dari masing-masing unit kerja
yang ada di lingkungan Universitas Negeri Semarang. Adapun Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan observasi, studi teknis/lapangan dan dokumentasi dari database sistem.

2. Analisis Data
Pengertian analisis data mengunakan data primer. Pengertian data primer menurut

Sugiyono (2016:225) adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara merekam atau mencatat. Perolehan
data primer melalui observasi langsung dengan pihak-pihak yang terlibat. Untuk menganalisis
efektivitas rumusnya sebagai berikut:

PEMBAHASAN
Perubahan Tata Kelola PTB BH UNNES
UNNES pada tahun 2025 telah berusia 60 tahun, laksana pohon terus berkembang menjadi besar
dan maju. Kemajuan dan berkembangnya UNNES ditandai dengan berbagai prestasi dan
pengakuan dari berbagai pihak. Salah satu tanda kemajuan UNNES dan perkembangan UNNES
yang diakui oleh pemerintah yaitu perubahan status UNNES dari PTN BLU menjadi PTN Badan
Hukum. Perubahan status ini ditandai dengan penetapan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 36
tahun 2022.
Perubahan status UNNES menjadikan UNNES memiliki kemandirian baik akademik dan non
akademik. Salah satu kemandirian non akademik adalah tata kelola organisasi UNNES di bawah
Rektor. Rektor memiliki kebebasan dalam menentukan struktur organisasi dibawahnya. Rektor
UNNES telah menetapkan struktur organisasi yang diatur dalam Peraturan Rektor nomor 11
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tahun 2023.
Perubahan struktur organisasi dari PTN BLU ke PTN BH merubah sistem informasi tata kelola
yang selama ini ada. Perubahan sistem informasi tata kelola merupakan bagian penyesuian
terhadap perubahan tata kelola dan menyimpelkan sistem informasi yang ada selama ini. Selama
PTN BLU UNNES memiliki kurang lebih 100 sistem. Salah satu sistem yang mandiri diantara
lain keuangan, aset, akuntansi, perencanaan, dan pengadaan.

Intregrasi dan Tantangannya
Intregrasi sistem dalam penelitian ini adalah intregrasi data mengenai belanja modal/aset atau
Rencana Kebutuhan Aset Milik UNNES dengan RAT (Rencana Anggaran Tahunan untuk akun
belanja modal) stelah menjadi data dasar pembuatan RUP (Rencana Umum Pengadaan). Sistem
informasi yang akan diintregrasi adalah sistem informasi perencanaan dalam hal ini adalah
penyusunan penganggaran atau yang lebih di kenal RAT yang berada di Subdit Perencanaan
(Direktorat Perencanaan dan Keuangan/DPK), Sistem informasi usulan pengadaan belanja modal
yang dikenal RKAMU yang berada di Subdit Umum (Direktorat Umum dan SDM), dan sistem
informasi pengadaan mengenai RUP dan detail rencana aset yang akan diadakan. Sistem ini
berada di Kantor Pelayanan Pengadaan.
Penelitian intregrasi ini tidak hanya proses pembuatan namun sudah mengupayakan agar sistem
yang akan dibangun bisa digunakan dalam operasional perkantoran di PTN BH UNNES. Oleh
karena itu dalam pelaksanaan ada beberapa tantangan yaitu;
1. Belum tingginya kesadaran bahwa intregrasi sistem bukan kebutuhan salah satu unit namun
merupakan kebutuhan PTN BH UNNES.

2. Belum optimalnya kesadaran bahwa kerja sebuah unit akan berdampak terhadap kinerja unit
lain.

3. Masih belum Kurangnya komunikasi yang jelas antar departemen, vendor, atau manajemen.
Hal tersebut di atas menjadi tantangan terberat tim peneliti dalam mencoba membangun dan
mengaplikasikan sistem intregrasi. Berkaitan hal tersebut pemangku kebijakan harus mengambil
langkah politis agar sistem intregarsi sistem di PTN BH UNNES bisa berjalan. Proses mengatasi
hambatan tersebut sangat lama sehingga menghambat kecepatan penelitian yang berakibat pada
uji publik terhadap hasil intregrasi hanya bisa dilakukan di operator RKAMU pusat belum ke
operator perencanaan dan pengadaan.

Hasil intregrasi antara lain:
Proses Intregrasi MyUNNES Keuangan Konten Perencanaan, Aset, Dan MyUNNES-Eproc
Intregrasi Sistem perencanaan dan RKAMU
Siklus Aset milik UNNES (AMU) diawali dari perencanaan aset yang dibutuhkan atau yang akan
diadakan dengan anggaran yang dimiliki setiap unit yang berada di PTN BH UNNES. Unit
melakukan penyusunan/perencanaan AMU dengan mengentri kode barang (kode barang
merupakan kode aset yang unik dan sebagai kunci pengadaan dimana ke depannya setelah
belanja dinyatakan sah/ semua telah intregrasi tidak lagi perlu input dalam aset), spesifikasi
barang, jumlah barang, dan harga. Lebih jelas bisa dilihat pada gambar 4
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Gambar 4. Input RKAMU

Rekap inputan dari masing-masing unit dapat dilihat pada gambar 5

Gambar 5. Rekap inputan RKAMU UNIT

Unit dilingkungan UNNES wajib menginput RKAMU 1 tahun ke depan sampai 5 tahun.
RAKMU berisi besaranya usulan anggaran belanja modal. Besarnya usulan belanja modal
sebelum intregrasi akan dikurangkan secara manual dengan data anggaran akun belanja modal
dari perencanaan.
Hasil sistem intregrasi yang dibangun telah memunculkan dalam konten RKAMU besaran
anggaran akun belanja modal setiap unit yang diambil dari sistem perencanaan. Setiap unit ketika
mengisi detail rencana belanja modal/RAKMU akan mengurangi besaran anggaranya. Pengurang
besaran anggaran diambil pada harga HPS spesisfikasi 1. Hasil intregrasi dapat dilihat pada
gambar 6.
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Gambar 6. Intregrasi Penggaran dan RKAMU

Intregrasi MyUNNES-Keuangan konten aset dengan MyUNNES-Eproc
Data RKAMU yang telah terintregrasi dengan anggaran merupakan data dasar rencana
pengadaan. Data tersebut diolah oleh KPP menjadi RUP. Kondisi selama ini data RKAMU
dengan anggaran dikirim oleh Seksi Aset ke KPP dalam bentuk excell dan hard sehingga tidak
praktis.
Penelitian ini telah menghasilkan bahwa data RKAMU yang telah terintregrasi dengan anggaran
langsung terkirim dalm sistem Eproc yang dimiliki KPP. Mekanisme pengiriman tersebut setelah
Seksi aset melakukan finalisasi RKAMU dan validasi. Kemudian klik kirim ke eproc. Hasil
pengiriman dapat dilihat pada gambar 7, gambar 8 dan gambar 9.

Gambar 7. Tampilan RKAMU dalam eproc
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Gambar 8. Gambar Detail RAKMU unit yang ada di eproc

Gambar 9. Tampilan Sistem mengenai Data Pengadaan
Uji Publik Terhadap Sistem Intregrasi
Hasil penelitian ini berupa intregrasi antara MyUNNES Keuangan Konten Perencanaan, Aset,
dan MyUNNES-Eproc dilakukan uji publik. Uji publik dalam penelitian ini dilakukan kepada
operator aset pusat yaitu Seksi Aset di Kasubdit UMUM. Berdasarkan hasil tingkat kepada
operator RKAMU dari 6 operator sebanyak 100 % menyatakan kepuasan, minat penggunaan dan
senang kualitas informasi serta kualitas sistem informasi.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini bahwa intregrasi antaraMyUNNES Keuangan Konten Perencanaan,
Aset, Dan MyUNNES-Eproc merupakan langkah yang sangat bagus karena menghilang resiko
kesalahan data RKAMU dan Pengadaan. Intragrasi ini perlu dukungan dari semua pihak terutama
adalah pimpinan.
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